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A. Pengertian Belajar

Slameto (1998:45) Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi

dengan lingkungannya.

Sardiman (2004:96) Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh
seorang secara sadar untuk mencapai suatu perubahan yang sebelumnya belum
mengerti menjadi mengerti. Perubahan yang dicapai karena adanya proses belajar
yang disebut dengan perubahan hasil belajar tersebut seperti penambahan
pengetahuan baru. Penambahan pengalaman dan keterampilan dan sejenisnya
yang mencakup kepada aspek Kognitif, Afektif dan Psikomotorik dengan
menggunakan belajar kelompok.

Penulis menyimpulkan bahwa proses pembelajaran akan berlangsung
dalam situasi yang sadar dan direncanakan serta dengan tujuan yang jelas. Proses
belajar tidak hanya sekedar menghafal, tetapi siswa harus mengkonstruksikan
pengetahuan dibenak siswa mereka sendiri. Proses tersebut melibatkan interaksi
antara guru dengan siswa secara emosional. Ikatan emosional yang terjalin baik
akan sangat mendukung kepada tercapainya hasil belajar yang baik pula. Oleh
sebab itu proses pembelajaran peran guru sebagai fasilator, administrator,

motivator sangat ditentukan.



Hamalik (1975 : 28) mengemukakan belajar adalah “ bentuk pertumbuhan
atau perubahan pada diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah
laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.

Melalui pengajaran dan latihan, siswa diupanyakan memiliki pengalaman
yang baik terhadap diri dan gurunya yang didukung dengan terjadinya perubahan
dalam dirinya kearah yang positif. Selain itu dalam proses belajar juga terjadi
proses bimbingan dari guru kepada siswa dalam penguasaan materi dan bahan
pelajaran agar tercapai hasil yang optimal.

Dari beberapa teori yang dikemukakan di atas penulis menyimpulkan,
belajar adalah adalah suatu proses yang dilakukan oleh seorang secara sadar dari
pribadi manusia seutuhnya yang memiliki unsur cipta rasa dan karsa, rana,
kognitif, efektif dan fisiko motorik, yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah

laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.

B. Aktivitas Belajar

Mengajar merupakan upaya yang dilakukan oleh guru agar siswa belajar.
Dalam pembelajaran, siswalah yang menjadi subjek, dialah pelaku kegiatan
belajar. Agar siswa berperan sebagai pelaku dalam kegiatan belajar, maka guru
hendaknya merencanakan pembelajaran, yang menuntut siswa banyak melakukan
aktivitas belajar.

Dimyati, (2006: 62) berpendapat bahwa guru harus berperan dalam
mengorganisasikan kesempatan belajar bagi masing-masing siswa, artinya

mengubah peran guru dari bersifat didaktis menjadi lebih bersifat



mengindividualis, yaitu menjamin bahwa setiap siswa memperoleh pengetahuan
dan keterampilan

Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri.
Thomas M. Risk (dalam Rohani, 2004: 6) mengemukakan tentang belajar
mengajar sebagai berikut: mengajar adalah proses membimbing pengalaman
belajar. Pengalaman itu sendiri hanya mungkin diperoleh jika peserta didik itu
dengan keaktifannya sendiri bereaksi terhadap lingkungannya.

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam
pembelajaran akan berdampak baik pada hasil belajarnya. Seperti yang
dikemukakan oleh Djamarah (2000: 67) bahwa: “Belajar sambil melakukan
aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesan yang
dapat didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama tersimpan didalam benak anak
didik”. Senada dengan hal diatas, Gie (1985:6) mengatakan bahwa:
“Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada aktivitas yang dilakukannya
selama proses pembelajaran. Aktivitas belajar adalah segenap rangkaian kegiatan
atau aktivitas secara sadar yang dilakukan seseorang yang mengakibatkan
perubahan dalam dirinya, berupa perubahan pengetahuan atau kemahiran yang
sifatnya tergantung pada sedikit banyaknya perubahan.

Sedangkan John (dalam Dimyati, 2006: 44) mengemukakan bahwa belajar
adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa untuk dirinya sendiri, maka
inisiatif harus datang dari siswa sendiri, guru sekedar pembimbing dan

pengarah. Dan Hamalik (2001: 171) mengatakan bahwa pengajaran yang efektif



adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan

aktivitas sendiri.

Dilain pihak, Rohani (2004: 96) menyatakan bahwa “belajar yang berhasil
mesti melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis.
Aktivitas fisik ialah peserta didik giat-aktif dengan anggota badan, membuat suatu
bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau
hanya pasif. Kegiatan fisik tersebut sebagai kegiatan yang tampak, yaitu saat
peserta didik melakukan percobaan, membuat kontruksi model, dan lain-lain.
Sedangkan peserta didik yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) terjadi jika
daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam
pengajaran. la mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat, dan se-
bagainya. Kegiatan psikis tersebut tampak bila ia sedang mengamati dengan teliti,
memecahkan  persoalan, = mengambil  keputusan, dan  sebagainya.

Selanjutnya Hamalik (2001: 175) mengatakan penggunaan aktivitas besar
nilainya dalam pembelajaran, sebab dengan melakukan aktivitas pada proses pem-
belajaran, siswa dapat mencari pengalaman sendiri, memupuk kerjasama yang
harmonis dikalangan siswa, siswa dapat bekerja menurut minat dan kemampuan
sendiri, siswa dapat mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis, dapat
mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa, suasana belajar menjadi lebih hidup
sehingga kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran menyenangkan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka penulis menyimpulkan
bahwa aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang
dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Dengan melakukan berbagai
aktivitas dalam kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat membangun
pengetahuannya sendiri tentang konsep-konsep PKn dengan bantuan guru. Dalam

hal ini, aktivitas yang diamati selama kegiatan pembelajaran berlangsung dibatasi

pada ruang lingkup.

C. Pengertian Hasil Belajar
Istilah hasil belajar berasal dari bahasa Belanda “prestatie”, dalam bahasa
Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Dalam literatur, prestasi

selalu dihubungkan dengan aktivitas tertentu
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Hasil belajar dibagi menjadi tiga macam hasil belajar yaitu :
(a). Keterampilan dan kebiasaan,;
(b). Pengetahuan dan pengertian;
(c). Sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan dapat diisi dengan
bahan yang ada pada kurikulum sekolah, (Nana Sudjana, 2004:22).
Sebelum dijelaskan pengertian mengenai hasil belajar, terlebih dahulu
akan dikemukakan tentang pengertian prestasi. Prestasi adalah hasil yang telah
dicapai. Dengan demikian bahwa prestasi merupakan hasil yang telah dicapai oleh

seseorang setelah melakukan sesuatu pekerjaan/aktivitas tertentu.

Jadi prestasi adalah hasil yang telah dicapai oleh karena itu semua individu
dengan adanya belajar hasilnya dapat dicapai. Setiap individu belajar
menginginkan hasil yang yang sebaik mungkin. Oleh karena itu setiap individu
harus belajar dengan sebaik-baiknya supaya prestasinya berhasil dengan baik.
Sedang pengertian prestasi juga ada yang mengatakan prestasi adalah
kemampuan. Kemampuan di sini berarti yan dimampui individu dalam

mengerjakan sesuatu.

Menurut Benyamin S. Bloom (Achmad Rifa’i RC: 2009) menyampaikan
tiga taksonomi dengan ranah belajar, yaitu: ranah kognitif (cognitive domain),
ranah afektif (affective domain), dan ranah psikomotorik (psychomotoric domain).
Ranah kognitif mencakup kategori pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sistesis, dan penilaian. Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik

seperti keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi syaraf.
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Sedangkan ranah afektif berkaitan dengan pengembangan perasaan, sikap, nilai,
dan emosi yang dipelajari.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa suatu proses
pembelajaran pada akhirnya akan menghasilkan kemampuan manusia berupa
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan kemampuan merupakan
indikator untuk menunjukkan hasil belajar siswa. Perubahan perilaku yang harus
dicapai tertuang dalam tujuan pembelajaran dan dapat diukur dengan

menggunakan tes dan non-tes.

D. Definisi PKn

PKn atau Civic Education adalah program pembelajaran yang secara
programatik-proseduralberupaya memanusiakan(humanizing) dan membudayakan
(civilizing) serta memberdayakan (empowering) anak didik (diri dan
kehidupannya) menjadi warga negara yang baik sebagaimana tuntutan yuridis
konstitusional bangsa dan negara ( Depdikbud : 1996)

Berdasarkan landasan konstitusional di atas, maka Visi PKn adalah
lahirnya manusia dan kehidupan masyarakat bangsa Indonesia religius, cerdas,
demokratis dan damai, tenteram , sejahtera, moderen dan berkeribadian Indonesia.

Misi yang diembannya adalah program pendidikan; yang membelajarkan
dan melatih anak didik secara demokratis humanisticfungsional. Sedangkan tujuan
dilaksanakan pembelajaran PKn yaitu secara Programatik memuat bahan ajar
yang utuh berupa bekal pengetahuan untuk memahami politik & hukum yang ada

dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara yang demokratis sistim
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perwakilan-konstitusional.SecaraProsedural target sasaran pembelajarannya ialah
penyampaian bahan ajar pilihan-fungsional kearah membina, mengembangkan
dan membentuk potensi diri anak didik secara utuh serta kehidupan siswa &
lingkungannya (fisik -nonfisik) sebagaimana diharapkan/ keharusannya (6 sumber
normative di Indonesia) serta pelatihan pelakonan pemberdayaan hal tersebut

dalam dunia nyata.

E. Pembelajaran PKn

Terdapat tiga bagian pokok kegiatan pembelajaran yang harus diperhatikan
oleh pengajar yaitu pendahuluan, proses, dan penutup (Henson, 1996 : 25).
Bagian pendahuluan merupakan kegiatan persiapan sebelum pembelajaran
dilaksanakan. Ellies (1998 : 98) menegaskan bahwa pada bagian ini para guru
harus memperhatikan kemampuan awal siswa. Kemampuan awal (Entry Level
Assessment/ELA) siswa terhadap konsep dasar mata pelajaran digunakan sebagai
landasan bagi guru untuk merancang kegiatan pembelajaran.

Pada bagian proses pembelajaran, guru harus melaksanakan hasil
rancangan pembelajaran (kemampuan awal) siswa (Depdikbud, 1983). Harapan
ini sejalan dengan Wellton dan Mallan (1997:25) yang menegaskan bahwa proses
pembelajaran harus didasarkan pada rancangan pembelajaran, sehingga
memberikan kebermaknaan bagi siswa dan guru. Untuk mencapai harapan ini,
salah satu faktor penting yang harus diperhatikan oleh guru adalah gambaran

kemampuan awal mahasiswa.
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Penutup merupakan bagian akhir dari kegiatan pembelajaran. Artinya,
bagian ini merupakan indikator untuk mengetahui sejauhmana kesesuaian antara
hasil pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan rancangan pembelajaran yang
disusun berdasarkan kemampuan awal siswa. Bagian ini sekaligus sebagai sarana
bagi siswa dan guru untuk mengetahui kualitas pembelajaran yang telah
terlaksana. Bagi siswa, hasil belajar merupakan indikator tingkat keberhasilannya
setelah mengikuti proses pembelajaran. Melalui indikator prestasi belajar, siswa
dapat mengetahui sejauhmana daya serap (kemampuan akhir) mereka setelah
mengikuti proses pembelajaran. Bagi guru, hasil belajar merupakan indikator

ketepatan rancangan dan pelaksanaan pembelajaran.

F. Pembelajaran Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

Menurut Zahorik (2001:23), PembelajaranContextual Teaching and Learning
(CTL) adalah sistem pembelajaran yang cocok dengan kinerja otak, untuk
menyusun pola-pola yang mewujudkan makna, dengan cara menghubungkan
muatan akademis dengan konteks kehidupan schari-hari peserta didik. Hal ini
penting diterapkan agar informasi yang diterima tidak hanya disimpan dalam
memori jangka pendek, yang mudah dilupakan, tetapi dapat disimpan dalam
memori jangka panjang sehingga akan dihayati dan diterapkan dalam tugas
pekerjaan.

Selanjutnya Sanjaya (2005:115) CTL disebut pendekatan kontekstual
karena konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
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hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam

kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat.

Sudjana, D (2001:34-37) menjelaskan tentang:

a. Kelebihan Contextual Teaching and Learning (CTL)

—_—

. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut

untuk dapat menagkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah
dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan
saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi
materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa,
sihingga tidak akan mudah dilupakan.

Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepada siswa karena model pembelajaran CTL menganut aliran
konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan
pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis konstruktivisme siswa
diharapkan belajar melalui "mengalami” bukan “menghafal”.

KelemahanContextual Teaching and Learning (CTL)

Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam model CTL. Guru
tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah mengelola
kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan
pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi siswa. Siswa dipandang
sebagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang
akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman
yang dimilikinya. Dengan demikian, peran guru bukanlah sebagai
instruktur atau ” penguasa ” yang memaksa kehendak melainkan guru
adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap
perkembangannya.

G. Langkah-langkah Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Model pembelajaranCTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja,

bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Pendekatan

CTL dalam kelas cukup mudah. Secara garis besar, langkah-langkah yang harus

ditempuh dalam CTL adalah sebagai berikut.
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1. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan
cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan barunya.

2. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.

3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

4. Ciptakan masyarakat belajar.

5. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

6. Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

7. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau
menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar dengan menyadari dan
dengan sadar menggunakan strategi—strategi mereka sendiri untuk belajar. Namun
dalam konteks ini tentunya guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang
ekstra terhadap siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan

semula.

H. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka di atas dapat dirumuskan hipotesis tindakan
Penelitian Tindakan Kelas sebagai berikut :
”Apabila dalam pembelajaran PKn menggunakan model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) melaksanakan pembelajaran, maka aktivitas dan
hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang

akan meningkat”.



